
BAB III

LANDASAN TEORI

3.1. Pengertian Tanah

Dalam pengertian teknik secara umum, tanah didefinisikan sebagai himpunan

mineral, bahan organik, dan endapan-endapan yang relatif lepas, yang terietak

diatas batuan dasar dan terikat secara kimia (tersementasi) satu sama lain. Ikatan

antara butiran yang relatif lemah dapat disebabkan oleh karbonat, zat organik, atau

oksida-oksida yang mengendap diantara partikel-partikel itu. Ruang kosong

diantara partikel-partikel padat tersebut, dapat berisi air udara, ataupun keduanya.

Proses pelapukan batuan atau proses geologi lainnya yang terjadi didekat

permukaan bumi membeiituk tanah (Braja M Das, I, 1995).

Butiran-butiran mineral yang membentuk bagian padat dari tanah merupakan

hasil pelapukan dari batuan. Pembentukan tanah dari batuan mduknya atau

pelapukan merupakan proses terurainya batuan menjadi partikel-partikel yang lebih

kecil akibat proses mekanis maupun kimia. Pelapukan mekanis dapat disebabkan

oleh memuai danmenyusutnya batuan akibat perubahan suhu dan cuaca yang terus

menerus yang akhimya dapat menyebabkan hancurnya batuan tersebut. Unsur fisik

lainnya yang menyebabkan pecahnya batuan adalah es gletser, angin, gelombang

air laut, dan airyang mengalir dikali atau disungai (Braja M. Das, I, 1995).
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Air yang meresap kedalam pori batuan dan diantara retak halus pada celah-

celah batuan, bila temperatur udara turun dibawah titik beku, air tersebut menjadi es

dan volumenya memuai. Tekanan yang terjadi itu umumnya cukup besar untuk

memecahkan batuan yang besar sekalipun.

Pada proses pelapukan kimia, mineral batuan induk diubah menjadi mineral-

mineral bam melalui reaksi kimia. Air dan karbon dioksida dari udara membentuk

asam-asam karbon yang kemudian bereaksi dengan mineral-mineral batuan dan

membentuk mineral-mineral bam ditambah garam-garam terlarut. Garam-garam

yang terlarut tersebut ada pada air tanah, dan asam organik yang terbentuk dalam

proses membusuknya bahan-bahan organik juga menyebabkan terjadinya pelapukan

kimia.

3.2. Sistem Klasifikasi Tanah

Sistem klasifikasi tanah adalah suatu sistem pengaturan beberapa jenis tanah

yang berbeda-beda tapi mempunyai sifat yang serupa ke dalam kelompok-

kelompok dan subkelompok-subkelompok pemakaiannya. Sebagian besar sistem

klasifikasi tanah yang telah dikembangkan untuk tujuan rekayasa didasarkan pada

sifat-sifat indeks tanah yang sederhana seperti distribusi ukuran butiran dan

plastisitas. Sistem klasifikasi tanah tersebut ada bermacam-macam tetapi tidak ada

satupun yang memberikan penjelasan yang tegas mengenai segala kemungkinan

pemakaiannya. Hal ini disebabkan karena sifat tanah yang sangat bervariasi (Braja

M. Das, I, 1995)
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1. Berdasarkan Sudut Pandangan Teknis (LD Wesley, 1977)

Tanah dapat digolongkan menjadi:

a. Batu kerikil (gravel),

b. Pasir (sand),

c. Lanau (v/7/),

d. Lempung (clay).

2. Berdasarkan Tekstur

Sistem klasifikasi berdasarkan tekstur tanah yang dikembangkan oleh

Departemen Teknik Sipil (USCS), didasarkan pada ukuran batas dari butiran

tanah, yaitu:

a. Pasir : butirandengan diameter2,0 sampai dengan0,05 mm.

b. Lanau : butirandengan diameter0,05 sampaidengan 0,002 mm.

c. Lempung : butiran dengan diameter lebih kecil dari 0,002 mm.

7o eo so iof

Prosentase Lanau

Gambar 3.1. Klasifikasi tanah berdasarkan tekstur untuk Teknik Sipil
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3. Berdasarkan Sistem Klasifikasi AASHTO

Sistem klasifikasi tanah AASHTO dikembangkan pada tahun 1929 dan sudah

mengalami beberapa perbaikan, sedangkan yang berlakii untuk saat ini yaitu ASTM

Standard no D-3282, AASHTO metode M145 yang diperkenalkan taliun 1945

(Braja M. Das, I, 1995).

Tabel 3.1. Klasifikasi AASHTO untuk Lapisan Tanah Dasar Jalan Raya (BrajaM. Das. 1.
1995. hal. 67).

Klasifikasi AASH10tragi lanah dan Campuran lanah-Agregat |

Klasifikasi
Umum

Bahan Granule!

(35%atau kurang lolos 0,075 mm)
Bahan Lanau Lempung

(35% atau kurang lolos 0.075 mm)

Klasifikasi

Kelompok

A-1

A-3

A-2

A-4 A-5 A-6

A-7

A-1-a A-1-b A-2-4 A-2-5 A-2-6 A-2-7
A-7-5

A-7-6

Analisis Ayakan, Persen Loios

2,00 mm (No. 10)
0,425 mm (No. 40)
0,075 mm (Mo.200)

50 maks

30 maks

15 maks

50 maks

25 maks

51 min

10 maks 35 maks 35 maks 35 maks 35 maks 36 min 36 min 36 min 36 min

Karakteristik dari Fraksi Lotos 0.425

mm (No.40)
Batas cair

Indeks plastisitas 6 maks N.P.

40 maks

10 maks

41 min

10 maks

40 maks

11 min

41 min

11 min

40 maks

10 maks

41 min

10 maks

40 maks

11 min

41 min

11 mina

|

Jenis Unsur Bahan Penting pada

Umumnya

^ragmen Batu,

Kerikil dan Pasir

Pasir

Halus

Ker'kilBerlanau atau Berfempung dan
Pasir

Tanah ianauan Tanah lempungan i

Penilaian Umum sbg Subgrade BaikSekali sampai Baik Sedang sampai Jeiek
i

a!ndeks piastisitas dan subkelompok A-7-5 sama dengan atau kurang dan LL dikurangi 30
i indeksplastisitas dan subkelompok A-7-6 lebihbesar dan LL dikurangi 30

I

i

4. Berdasarkan Unified Soil Classification System (USCS)

Sistem ini diperkenalkan oleh Cassagrande tahun 1942 yang kemudian

disempurnakan oleh United States Bureau Of Reclamation (USBR) tahun 1952.

Sistem ini mengelompokkan tanahdalam dua kelompok besar, yaitu :

1. Tanah Berbutir Kasar (coarse-grained-soil), yaitu : tanali kerikil dan pasir

dimanakurang dari 50%berat total contoh tanah lolosayakan No. 200.

2. Tanah Berbutir Halus (fine-grained-soil), yaitu tanah dimana lebih dari 50%

berat total contoh tanah lolos ayakan No. 200.
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Tanali berbutir kasar terdiri dari kerikil dan pasir yang dikelompokkan sesuai

dengan gradasinya, juga kandungannya termasuk lanau atau lempung. Dan

tanahnya bisa digolongkan sebagai bergradasi baik atau tidak baik. Untuk

mengelompokkan tanah yang diidentifikasi termasuk lanau, lempung, atau lempung

organik bergantung bagaimana tanah itu terietak pada grafik plastisitas (hubungan

batas cair, indeks plastisitas). Tanah berbutir halus yang menunjukkan plastisitas

rendah diberi tanda L {low) dan plastisitas tinggi diberi tanda H (high) dan batas

caimya di bawah atau diatas 50%. Untuk tanah gambut (peat) identifikasi secara

visual mungkin diperlukan (Braja M. Das, 1,1995).

Tabel 3.2. Klasifikasi tanah sistem Unified (Suyono Sosrodarsono, Mekanika Tanah dan

Teknik Pondasi, 1990, hal. 3)

PEMBAGIAN UTAMA

E
£

i &

or JS E *°

zip

i CO
an re

Tanah sangat organis

Kerikil dan campuran kerikil
pasir sedikit atau tanpa
frakss halus. bergradasi baik

Kerikil dan campuran kerikil
pasir, sedikit atau tanpa
fraksi halus. bergradasi jelek

Kerikil bertanau. campuran
kerikil pasir ianau

Kerikil berlempung, campiiran
kerikil passr lempung

Pasir dan pasir berkerikil,
sedikit atau tanpa fraksi hatus,
bergradasi baik

Pasir dan pasir berkerikil,
sedikit atau tanpa Fraksi
halus. bergradasi jelek

Pastr berianau. campuran
pasir lanau

Pasir beriempung, campuran
pasir lempung

Q-O c
' W to ra

3?I * (9

If fl-'o-Sg
I ">O O ® en

m °. °. C c
f g.oo ra 3

i re >> >> « E
« <o <d o _

i ^ JS O 0 ©
H S o o o*- o.

; 0) <?*S» _ flj
j Wines* n j£

IJg2s3

Lanau. pasir sangat halus. bubuk :
batu, pasir hafus berfanau atau ,
berlempung, tak organ is !

Lempung dengan plastisitas rendah
sampai sedang. temp berkerikil,
lemp. Berpasir. lemp berfanau
lempung kurus, tak organis

Lanau organis dan lempung ber
lanau organis dengan plastisitas
rendah

t anau, pasir halus atau lanau
mengandung mika atau dialoma,
ianau elastis. tak organis

Lempung dg. Plastisitas tinggi.
ternpung gemuk tak organis

Lempung dg. Plastisitas sedang
sampai tinggi, organis

KNirPRIAKi. ASIFIKASI

"u ~ D6ryDio Lebih besar dan 4

iD30_>
Dm x Da

Diantara 1 dan 3

Tidak memenuhi kedua kriteria bagt GW

8atas2 Atterberg dibawah grs. "A"
atau indeks plastisitas kurang dr. 4

Baias2 Atterberg diatas grs "A"
atau indeks plastisitas kurang dr. 7

Batas2 Atterberg dim
daerah diarsir adalah

peralihan klasifikasi
perlu menggunakan
simbof ganda

C.( = Dgg/D1(] Lebih besar dari 6

<°30>2
^? = " n" 77 Diantara 1 dan 3

Tidak memenuhi kedua kriteria bagt SW

Batas2 Atterberg dibawah grs. "A"
atau indeks plastisitas kurang dr 4

Batas2 Atterberg diatas grs. "A"
atau indeks plastisitas kurang dr. 7

Batas2 Atterberg dim
daerah diarsir adalah
peratihan klasifikasi
perlu menggunakan
stmbol ganda

Diagram Plastisitas

in ?o do l» $Q fifl J& $Q~-

Lanau anorganfft
ttengan tornprestbrtrtas

Gambut, humus dan tanah
sangat organis lainnya

Identifikasi secara manual visual, lihat ASTM cara D2488



5. Berdasarkan Ukuran Butir

Tanah dibedakan seperti Tabel 3.3 di bawah ini.

Tabel 3.3. Klasifikasi tanah berdasarkan ukuran butir (IS. Dunn. L.R. Anderson dan F.W.
Kiefer. 1980. Dasar-dasar analisis geoteknik).

Sistem Ukuran Butir, mm
Klasifikasi 10Q 1Q

1 0.1 0.01 0.001 0.0001

MIT, 1931
Kerikil Pasir Lanau Lempung

r

I 0.06 0.002

AASHO, 1970

Kerikil Pasir Lanau Lempunq
Colloids

75 2! 0.05 0.002

Unified 1953 .
Kerikil Pasir

Fraksi Halus

(Lanau&Lempung)

75 4.75 0.075

Tabel 3.4. Klasifikasi tanah berdasarkan ukuran butir (L.D. Wesley. 1977)

No Macam Tanah Batas-Batas Ukuran

1. Berakal (Boulder) >8 inchi (20 cm)

2. Kerakal (Cobblestone) 3 inchi - 8 inchi (8 - 20 cm)

3. Batu Kerikil (Gravel) 2 mm - 8 cm

4.

5.

Pasir Kasar (Course Sand)

Pasir Sedang (Med. Sand)

0.6 mm - 2 mm

0.2 mm -0.6 mm

6. Pasir Halus (Fine Sand) 0.06 mm - 0.2 mm

7.

"s.'""~

Lanau (5/7/)

Lempung (Clay)

0.002 mm - 0.06 mm

< 0.002 mm



3.3. Sifat-Sifat Tanah

Suatu sampel tanah yang diperhatikan dan diamati, secara nyata akan terlihat

bahwa tanah terdiri dari tiga bahan, yaitu butiran padat, air dan udara. Hubungan

antar rase tersebut dapat ditampilkan dalam Gambar 3.2 :

Gambar 3.2. Tiga fase elemen tanah (Braja M, Das. I. 1995)

Dari gambar tersebut dapat dibentuk persamaan-persamaan :

W - Ws Ww

V - Vs - Vw Va

Vv Vw Va

:terangan

Ws = berat butiran padat

Ww = berat air

Vs = volume butiran padat

Vw = volume air

Va = volume udara

Vv = volume pori

(2.1)

(2.2)

(2.3)
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Hubungan volume dan hubungan berat yang umum dipakai untuk suatu elemen

tanah adalah :

a. Kadar Air (w), yaitu perbandingan antara berat air dengan berat butiran tanah.

Ww ,_ . ^
w= 2.4)

Ws

b. Angka Pori (e), yaitu perbandingan antara volume pori dengan volume partikel

padat.

Vv
e=— (2.5)

Vs

c. Berat Isi Tanah (y), yaitu perbandingan antara berat tanah seluruhnya dengan isi

tanah seluruhnya.

Berat Tanah ,«,v
y= (2.6)

Volume Tanah

- Berat Volume Kering (yd), yaitu perbandingan antara berat butir tanah

dengan isi tanah seluruhnya.

yd=^=-^- (2.7)
V 1 + W

- Berat Volume Basah (yb), adalah perbandingan antara berat total tanah

dengan isi tanah seluruhnya.

= (Ws+Ww) (2 g)
V

- Berat Volume Butiran Padat, yaitu perbandingan antara berat butir padat

dengan isi butiran.

ys= — (2.V)
Vs
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d. Berat Jenis (Gs), yaitu perbandingan antara berat butirdengan isi butir.

ys Ws
<JS=--=7—-^ (2.10)

yw (Vs.ywj

e. Porositas (n), yaituperbandingan air pori dengan isi tanah seluruhnya.

n=^100% (2.11)
V

f. Derajat Kejenuhan (S), yaitu perbandingan antara volume air dan volume total

pori.

Vw
S= — 100%

Vv
(2.12)

g. Konsistensi Tanah

Konsistensi adalah kedudukan fisik tanali berbutir halus pada kadar air

tertentu. Konsistensi dari lempung dan tanah-tanah kohesif lainnya sangat

dipenganihi oleh kadar air dari tanah. Pada awal tahun 1900, seorang ilmuwan

dari Swedia bernama Atterberg mengembangkan suatu metode untuk

menjelaskan sifat konsistensi tanah berbutir halus pada kadar air yang

bervariasi. Bila kadar airnya sangat tinggi, campuran tanah dan air akan menjadi

sangat lembek seperti cairan. Berdasarkan air yang dikandung tanah, tanah

dapat dipisahkan ke dalam empat keadaan dasar, yaitu padat, semipadat, plastis,

dan cair, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.3.

Padal Semipadat Plastis Cair

i^^. Kadar air
bertambah

Batas susut Batas plastis Batas cair

Gambar 3.3. Batas-Batas Atterberg (Braja M Das. I. 1995)
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Batas-batas konsistensi tanah yang didasarkan kepada kadar air, yaitu :

1. Batas cair / liquid limit (LL)

Batas Cair (LL) didefinisikan sebagai kadar air tanah pada batas antara

keadaan cair dan keadaan plastis, yaitu batas atas dari daerah plastis.

2. Batas plastis / plastis limit (PL)

Batas Plastis (PL) didefinisikan sebagai kadar air pada kedudukan antara

daerah plastis dan semi padat, yaitu persentase kadar air tanah dengan

diameter silinder 3,2 mm mulai retak-retak ketika digulung.

3. Batas Susut (Srinkage Limit SL)

Batas Susut (SL) didefinisikan sebagai kadar air pada kedudukan antara

daerah semi padat dan padat, yaitu persentase kadar airdimana pengurangan

kadar air selanjutnya tidak mengakibatkan pembahan volume tanalinya.

Indeks konsistensi yang dapat diturunkan dari batas-batas diatas, adalah :

a. Indeks Plastisitas (PI)

Indeks Plastisitas merupakan interval kadar air dimana tanah masih

bersifat plastis. Karena itu, indeks plastisitas menunjukkan sifat keplastisan

tanalinya. Jika tanah mempunyai interval kadarair daerah plastis yang kecil,

maka keadaan ini disebut dengan tanah kurus. Kebalikannya, jika tanah

mempunyai interval kadar air daerah plastis yang besar disebut tanah

gemuk.

PI = LL-PL (2.13)

Batasan mengenai Indeks Plastis, sifat, macam tanah, dan kohesinya

diberikan oleh Atterbergterdapat dalam Tabel 3.5.



Tabel 3.5. Nilai indeks plastisitas dan macam tanah

PI

0

Sifat

Non plastis

Macam tanah

Pasir

Kohesi

Non kohesif

<7 Plastisitas rendah Lanau Kohesif sebagian

7-17 Plastisitas sedang Lempung berlanau Kohesif

>17 Plastisitas tinggi Lempung Kohesif

b. Indeks Cair

Kadar air tanah asli relatif pada kedudukan plastis dan cair dapat

didefinisikan oleh indeks cair, menumt persamaan :

TT Wi-Pl.

PI
>.14)

dengan

Wi = kadar air asli.

Hubungan tanah total dengan kadar air tanah ditunjukkan oleh Gambar 3.4

' tanah basah

V tanah keriim

>• kadar air (%)
liatas \Vi
cair

Gambar 3.4. Variasi volume dan kadar air pada kedudukan batas cair, batas plastis

dan batas susutnya (BrajaM Das. I. 1995).
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3.4. Tanah Lempung

Lempung adalah tanah berbutir halus yang memiliki sifat kohesif, plastisitas,

tidak memperiihatkan sifatdilatasi dan tidak mengandung jumlah bahankasaryang

berarti. Lempung bila ditinjau dari segi ukuran didefinisikan sebagai golongan

partikel yang berukurang kurang dari 0,002 mm dan tidak mempunyai sifat plastis

bila dicampur dengan air. Ditinjau dari segi mineral, tanah lempung dan mineral

lempung adalah tanah yang mempunyai partikel-partikel mineral tertentu serta

mempunyai sifat plastis bila tanah dicampur dengan air.

3.5. Kuat Geser

Kuat geser tanah adalah gaya berlawanan yang dilakukan oleh butir-butir

tanali terhadap desakan atau tarikan. Kuat geser tanah dapat dinyatakan dalam

persamaan Coulomb :

T= c + atg<t> (2.15)

dengan:

t = kuat geser tanali (kg/cm2)

g = tegangan normal pada bidang runtuh (kg/cm2)

<j) = sudut gesek dalam tanah (°)

c = kohesi tanah (kg/cm2)
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3.6. Daya Dukung Tanah

Daya dukung tanah adalah kemampuan tanah memikul tekanan atau tekanan

maksimum yang diijinkan bekerja pada tanah dasar pondasi. Analisis daya dukung

tanah mempelajari kemampuan tanah dalam mendukung beban pondasi yang

bekerja diatasnya. Bila tanah mengalami pembebanan seperti beban pondasi, tanah

akan mengalami penurunan. Jika beban ini berangsur-angsur ditambah,

penurunannya juga bertambah. Akhirnya pada suatu saat, terjadi kondisi dimana

pada beban yang tetap, pondasi mengalami penurunan yang sangat besar. Kondisi

ini menunjukkan bahwa keruntuhan daya dukung telah terjadi.

Daya dukung ultimit (qu) didefinisikan sebagai beban maksimum per satuan

luas dimana tanah masih dapat mendukung beban dengan tanpa mengalami

keruntuhan. Bila dinyatakan dalam persamaan, maka :

qu = auit=— (2.16)
A

dimana:

qu = daya dukung ultimit atau daya dukung batas (kg/cm2)

Pu = beban ultimit atau beban batas (kg/cm2)

A = luas area beban (cm2)

Daya dukung tanah izin (qa) didefinisikan sebagai tekanan pondasi maksimum

yang dapat dibebankan pada tanah. Daya dukung ijin dinyatakan dalam persamaan :

qa = t*im=7=: (2.17)
Sr

dengan : qa = daya dukung ijin (kg/cm2)

SF = angka aman (nilai 3 untuk beban normal dan 2 untuk beban sementara)



26

3.6.1. Daya Dukung Terzaghi

Teori daya dukung tanah Terzaghi dimaksudkan untuk pondasi dangkal. Teori

ini didasarkan pada anggapan bahwa kekuatan geser tanah dapat dinyatakan dengan

persamaan Coulomb.

Rumus daya dukung ultimit berdasarkan teori Terzaghi untuk pondasi bujur

sangkar (Sumber : KB. Suryolelono, 1992):

q„ = CTuit = 1,3 c.Nc + yb.Df.Nq + 0,4.yb.B.N7 (2.18)

dengan :

qu = daya dukung keseimbangan / ultimit (kg/cm2)

B = lebar terkecil pondasi (m)

Df = kedalaman pondasi (m)

yb = berat volume tanah (gr/cm'1)

c = kohesi (kg/cm2)

Nc, Nq, Ny= Faktor daya dukung tanah.

3.7. Stabilisasi Tanah

Apabila suatu tanali yang terdapat di lapangan bersifat sangat lunak atau

sangat mudah tertekan, atau apabila ia mempunyai indeks konsistensi yang tidak

sesuai, mempunyai permeabilitas yang terlalu tinggi, atau mempunyai sifat lam

yang tidak diinginkan sehingga tidak sesuai untuk suatu proyek pembangunan,

maka tanah tersebut hams distabilisasikan.

Stabilisasi tanah dapat terdiri dari salah satu atau kombinasi dari pekerjaan

berikut:
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1. Secara mekanis, pemadatan dengan berbagai jenis peralatan mekanis

seperti mesin gilas (roller), benda-benda berat yang dijatuhkan, eksplosif,

tekanan statis, tekstur, pembekuan, dan pemanasan.

2. Penambahan bahan pencampur (additives), misalnya kerikil untuk tanali

kohesif, lempung untuk tanali berbutir kasar, dan pencampur kimiawi

seperti semen portland, kapur, abu batu bara sering dengan kapur dan/atau

semen portland, semen aspal, sodium, kalsium klorida, dan limbah-limbah

pabrik kertas.

3.8. Soiltac

Soiltac adalah bahan kimia berupa emulsi polymer dikembangkan oleh

Soilworks, LLC Amerika Serikat yang digunakan untuk stabilisasi semua jenis

tanah. Penerapan Soiltac sangat mudah yaitu dengan cara disiramkan diatas tanah

lalu didiamkan selama 72 jam dengan suhu diatas 40°F (4°C) dan jangan kena air

hujan. Soiltac dapat menghasilkan kualitas seperti semen. Soiltac adalah bahan

yang dapat diuraikan oleh alam sehingga aman untuk digunakan.

Secara nyata Soiltac berwujud cair dan berwama seperti susu dan dalam

penggunaannya hanya dicampurkan dengan air, yang prosentase aimya berdasarkan

jenis aplikasi tanah. Untuk kondisi tanah tertentu pencampuran bahan Soiltac

didasarkan atas kadar air optimum tanah.

Komposisi bahan:



Tabel 3.6. Komposisi Bahan (Soilwork, LLC)

No Komposisi Kimia Prosentase

! :
Plyvinyl Acetate Emulsion

7732-18-5 Water

40

40

-5! 3. Bahan lain (dirahasiakan) i 20
I
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3.9. Gipsum

Gipsum (gypsum) mempakan material yang sering kitajumpai sebagai

hiasan interior, listprofil pada tembok bangunan, papan dinding (wall board),

bahandasar pembuat semen, bahan dasarpembuat cetakan kerajinan keramik,

pengisi (filler) cat, bahan pembuatpupuk (fertilizer), dan berbagai macam

keperluan lainnya. Dalam ilmukimiagipsum disebut sebagai Kalsium Sulfat Hidrat

(CaS04 2(H20)), yaitu suatu material yang termasuk kedalam kelas mineral Sulfat

yang berada dibumi dan nilainya sangat menguntungkan. Misalnya digunakan

sebagai batu lapis/ papan dinding, semen, dan sebagai bahan aditif tanah

(www.mineral.galleries.com). Menumt proses terjadinya gipsum dibedakan

menjadi gipsum sintetis dan gipsum alam yang dapat ditemui dimana pun.

Sebelum gipsum digunakan secara luas, hanya sedikit orang yang tahu apa

itu gipsum dan dari mana asalnya. Gipsum adalah sedimentasi dari samudera berair

asin didasar lautan, waktu, suhu, tekanan, kelembaban, perpindahan, dan

pencampuran dengan elemen lain menghasilkan bentuk gipsum bervariasi,

diantaranya seperti yang terlihat dalam gambar 3.5 dibawah ini:
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(a) (b)

Gambar 3 5 (a) gipsum jenis selenite, dan (b) gipsum mawar gurun (desertrose)

Tabel 3.7. Data-data gipsum

General Gypsum Information:

Chemical Formula: CaS04-2(H2O)

Composition: Molecular Weigh! = 17217 gm

Calcium 23.28% Ca 32.57 % CaO

Hydrogen 2 34% H 20 93 % H;0

Sulfur 18.62% S 46.50% SO;

Oxygen 55.76% O

100.00 % 100.00 % = TOTAL OXIDE

Empirical Formula: CaiS04)'2fH;G)

Emironment: Sedimentary eyaponte deposits.

IMA Status: Valid Species (Pre-IMA)

Locality: Niimeroiss localities worldwide. Naica. Chihuahua. Mexico.

Link io MinDal.org Location Data.

Name Origin: From the Greek. gyps meaning "burned" mineral. Selenite from
ihe Greek in allusion io lis pearly luster (moon light) on
cleavage fragments.

Svnonvm:

Sumber: ww n.nunc

Alabaster

ICSD 2057

PDF 33-3 I I

Satin Spar
Selenite
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Keuntungaii penggunaan gipsum dalam pekerjaan teknik sipil (wn.awwpsum.com) :

1. Gipsum yang dicampur lempung dapat mengurangi pengembangan dan retak.

Sodium pada tanah lempung digantikan oleh calsium, pengembangannya jadi

lebih kecil.

2. Gipsum dapat meningkatkan stabilitas tanah organik karena sumber gipsum

adalah kalsium, yang mekanisme utamanya adalah mengikat tanah bermateri

organik terhadap lempung yang memberikan stabilitas terhadap agregat tanah.

3. Gipsum meningkatkan kecepatan rembesan air, dikarenakan gipsum menyerap

lebih banyak air.


